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VISI MISI FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

 

Visi Fakultas Hukum Universitas Kristen Indonesia 

Menjadi Fakultas Hukum yang bermutu, mandiri dan inovatif di kawasan Asia 

pada tahun 2030 dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di bidang hukum yang antisipatif terhadap perubahan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Kristiani dan Pancasila. 

 

Misi Fakultas Hukum Universitas Kristen Indonesia 

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan 

mengembangkan ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu hukum 

melalui pendekatan ilmiah, interdisipliner dan transnasional sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman agar mampu bersaing di era global. 

2. Mempersiapkan sarfene hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa 

menegakkan nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, berperilaku 

yang demokratis dan menjunjung tinggi nilai- nilai agama.Melaksanakan 

dan mengembangkan penelitian berbasis problem solving dalam berbagai 

masalah-masalah sosial dan hukum dalam masyarakat untuk mencarikan 

dan menawarkan solusi penyelesaian yang terbaik. 

3. Mengembangkan pengetahuan hukum, yang berwawasan nasional dan 

internasional. 

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitian serta profesionalisme 

dalam ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 

5. Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutandan 

profesi dalam bidang hukum. 

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat 

meningkatkan kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan 

rakyat Indonesia. 

7. Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi 

penegakan hukum serta instansi-instansi lainnya baik negeri maupun 

swasta, lembaga-lembaga gerejawi dalam pengembangan dan 

implementasi ilmu hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 
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ABSTRAK 

 

A. Nama : Reuven Marin Hidayat 

B. NIM : 2040050185 

C. Departemen : Praktisi Hukum 

D. Judul : Efektivitas Penindakan Penertiban  

  Pelanggaran Lalu Lintas Di Indonesia  

  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

  22 Tahun 2009 

E. Halaman : 75 Halaman 

F. Kata Kunci : Penindakan, Sanksi, Pelanggaran  

   Lalu Lintas. 

G. Ringkasan Isi :  

Pelanggaran lalu lintas merupakan sesuatu yang sering ditemui di 

kehidupan masyarakat, mulai dari yang ringan hingga yang paling berat. 

Pada dasarnya, hukum ada sebagai alat yang mengatur kehidupan sosial 

suatu masyarakat. Tujuan hukum mengarah kepada sesuatu yang hendak 

dicapai. Dalam kehidupan bermasyarakat diperlukan aturan-aturan yang 

bersifat umum yang pastinya mengikat untuk mengatur tatanan sosial 

masyarakat agar tidak melanggar suatu ketentuan yang dapat berujung 

dikenakan tuntutan pidana, tak terkecuali dalam kehidupan berlalu lintas 

yang terjadi pada kehidupan masyarakat. Agar tata tertib dalam masyarakat 

itu tetap terpelihara, maka haruslah kaidah-kaidah hukum itu ditaati. Oleh 

karena itu, saat seseorang mengendarakan kendaraannya di jalan raya, para 

pengendara harus tunduk pada hukum yang berlaku. Mereka tidak boleh 

melanggar lalu lintas sebagaimana yang telah di atur di dalam undang-

undang, khususnya pada Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  

Hukum merupakan a tool of social control yang mana dijadikan 

sebagai alat agar masyarakat hidup ke arah lebih baik secara pribadi maupun 

sosial. Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan ini telah ditetapkan agar para masyarakat mampu tunduk 

pada suatu ketentuan yang dapat berpengaruh besar pada kehidupan berlalu 

lintas. Meski undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan telah diterapkan 

sampai dengan sekarang tapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat 

kecelakaan masih tetap terjadi dan meningkat seiring berjalannya waktu.  

Peraturan pencegahan dan/atau sanksi kepada Para Pelanggar Lalu 

Lintas pada dasarnya sudah dituangkan pada ketentuan Undang-undang 

Nomor 22 Tahun 2009 yang ditelaah secara khususnya. Secara garis besar, 

ketentuan pencegahan dan/atau sanksi diatur pada ketentuan Bab XX (dua 

puluh) dari Pasal 273 sampai dengan Pasal 317 Undang-undang Nomor 22 

Tahun 2009 UULAJ, terdiri dari 44 Pasal yang memberikan ketentuan 

pidana untuk bagi para pelanggar lalu lintas. Dalam ketentuan tersebut juga 

diatur ketentuan-ketentuan hukum pidana dari yang ringan hingga yang 
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paling berat kepada para pelaku yang dapat menyebabkan kematian 

terhadap korbannya akibat kelalaian maupun pengendara yang sering 

melanggar lalu lintas dengan sengaja ataupun tidak sengaja. Namun pada 

realitasnya, apa yang terjadi di masyarakat, masih banyak pengguna jalan 

yang tidak taat pada peraturan lalu lintas saat berkendara. Kecelakaan yang 

terjadi dapat diakibatkan oleh beberapa faktor, salah satunya ialah 

pengendara yang tidak mematuhi peraturan lalu lintas ataupun tidak tunduk 

terhadap peraturan yang ada. Banyaknya masyarakat Indonesia yang belum 

sadar atas pentingnya peraturan lalu lintas yang merupakan kepada Undang-

undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

merupakan bukti bahwa Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan masih belum dapat dikatakan berlaku 

efektif pada kehidupan masyarakat. 

H. Daftar Acuan : 19 Buku + 9 Perundang-Undangan +  

   4 Jurnal + 1 Media Online 

I. Dosen Pembimbing I :. Dr.Gindo E.L.Tobing,S.H., M.H 

Dosen Pembimbing II : Pdt.Marudut P Silitonga,S.Th.,S.H., M.H 

 

   Jakarta, 20 Januari 2024 

                                                Penulis 

             
               Reuven Marin Hidayat 
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ABSTRACT 

A. Name : Reuven Marin Hidayat 

B. Student ID Number : 2040050185 

C. Department : Legal practitioners 

D. Title :Effectiveness of Enforcement to  

 Control Violations Traffic in  

 Indonesia Based on LawLaw Number  

 22 of 2009 

E. Page(s) : 75 Pages 

F. Keywords : Enforcement, Sanctions, Traffic  

  Violations  

G. Summary of Contents : 

 

  Traffic violations are something that is often encountered in people's 

lives, ranging from the mild to the most serious. Basically, law exists as a 

tool that regulates the social life of a society. Legal objectives lead to 

something to be achieved. In social life, general rules are needed which are 

definitely binding to regulate the social order of society so as not to violate 

provisions which could result in criminal prosecution, including in the traffic 

situation that occurs in community life. In order for order in society to be 

maintained, legal rules must be obeyed. Therefore, when someone drives 

their vehicle on the highway, the driver must comply with applicable laws. 

They may not violate traffic as regulated by law, especially Law Number 22 

of 2009 concerning Road Traffic and Transportation. 

Law is a tool of social control which is used as a tool so that people 

live in a better direction personally and socially. Law Number 22 of 2009 

concerning Road Traffic and Transportation has been enacted so that the 

public is able to comply with provisions that can have a big impact on traffic 

life. Even though traffic and road transport laws have been implemented up 

to now, it cannot be denied that the accident rate still occurs and increases 

over time. 

Regulations on prevention and/or sanctions for traffic violators 

have basically been outlined in the provisions of Law Number 22 of 2009 

which have been reviewed in particular. In general, the provisions for 

prevention and/or sanctions are regulated in the provisions of Chapter XX 

(twenty) from Article 273 to Article 317 of Law Number 22 of 2009 UULAJ, 

consisting of 44 articles which provide criminal provisions for traffic 

violators. This provision also regulates criminal law provisions from light 

to most serious for perpetrators who can cause death to their victims due to 

negligence or drivers who often violate traffic intentionally or 

unintentionally. However, in reality, what is happening in society is that 

there are still many road users who do not obey traffic rules when driving. 

Accidents that occur can be caused by several factors, one of which is 

drivers who do not obey traffic regulations or do not comply with existing 

regulations. The large number of Indonesian people who are not yet aware 

of the importance of traffic regulations which constitute Law Number 22 of 
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2009 concerning Road Traffic and Transportation is proof that Law 

Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation still cannot 

be said to be effective in community life. 

 

H. Reference List    : 19 books + 9 laws and regulations  

 + 4 journals + 1  websites  

J. Supervisor I : Dr.Gindo E.L.Tobing,S.H., M.H 

Supervisor II : Pdt.Marudut P Silitonga,S.Th.,S.H., M.H 
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